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ABSTRACT 
Characterization of isoprenoid compounds for natural products on true mangrove minor non-secreting Excoecaria agallocha L. in 
North Sumatran mangrove forest. This study aims to determine the characterization of isoprenoid compounds and lipid content of 
the mangrove type of non-secretion (Excoecaria agallocha L.) The samples were collected from the leaves and roots of   E. 
Agallocha L. The results showed the composition NSL of E. agallocha L. were squalen, campesterol, stigmasterol, β-sitiosterol, 
cycloarterol, taraxerol, β-amyrin, germanicol, lupenone, betulin, lupeol, and α-amyrin. Stigmasterol is part of phytosterol had the 
highest content of 13.2. This research may provide information the diversity of triterpenoid and phytosterol composition in North 
Sumatran mangrove E. Agallocha L.  
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PENDAHULUAN 
Mangrove adalah tumbuhan berkayu yang tumbuh 
diantara daratan dan lautan di daerah tropis dan subtropis. 
Tanaman mangrove telah lama dikenal sebagai sumber 
senyawa fitokimia atau senyawa biologis aktif 
(Bandaranayake, 2002). Senyawa triterpenoid dan fitosterol 
(isoprenoid) secara luas terdistribusi di hutan mangrove 
(Koch et al, 2003; Basyuni et al, 2007a). Karena berbagai 
aktivitas biologisnya, isoprenoid dianggap memiliki potensi 
yang penting sebagai sumber alam untuk senyawa obat 
(Sparg et al, 2004) dan tanaman mangrove telah lama 
digunakan dalam pengobatan tradisional untuk mengobati 
penyakit (Bandaranayake, 1998).  
Ekstrak daun  E. agallocha yang berkloroform 
menunjukan aktivitas yang menghambat kuat terhadap 
seluruh pathogen yang diuji yaitu sub Tilus bactilis, diikuti 
oleh Aeromonas hydrophyla, Vibrio parahaemolyticus, V. 
harveyi, dan Serratia sp., hal ini karena Ekstrak daun E. 
agallocha L., mengandung senyawa yang dapat 
menyebabkan iritasi pada kuli( Ravikumar, et al, 2010). 
Saponin triterpenoid yang diisolasi dari akar 
Acanthus illicifolius menunjukkan aktivitas anti-leukemia 
(Kokpol dan Chittawong, 1986). Ekstrak dari Rhizophora 
apiculata di Thailand digunakan sebagai bahan obat 
tradisional, dan senyawa biologis aktifnya telah 
diidentifikasi sebagai triterpenoid (Kokpol dan Chavasiri, 
1990). 
Meskipun demikian, sedikit studi yang difokuskan 
pada komposisi triterpenoid dan fitosterol sebagai sumber 
potensial senyawa obat alami dari hutan mangrove, 
terutama dari hutan mangrove Indonesia. Oleh karena itu 
penelitian ini diarahkan pada isolasi dan karakterisasi 
keanekaragaman isoprenoid di tanaman mangrove jenis 
sejati minor Excoecaria agallocha L.  di Sumatera Utara. 
Dengan demikian tujuan dari studi ini ialah 
mengIsolasi dan karakterisasi keanekaragaman isoprenoid 
dari tanaman mangrove jenis sejati minor E. agallocha L., 
di Sumatera Utara. 
 
BAHAN DAN METODE 
 
Tempat dan Waktu 
Pengambilan sampel  mangrove jenis sejati minor 
yaitu  Excoecaria agallocha L., yang dikoleksi dari Percut 
Sei Tuan,  Sumatera Utara. Penelitian ini dimulai pada 
bulan April 2012 sampai dengan  Agustus 2012, dan 
analisis isoprenoid dilaksanakan  di Laboratorium Farmasi, 
Fakultas Farmasi, Universita Sumatera Utara. 
Bahan dan Alat 
Bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah 
daun dan akar mangrove yang berasal jenis Excoecaria  
agallocha L., Sedangkan bahan kimia dan bahan lainnya 
yang digunakan adalah nitrogen cair, klorofom, methanol, 
hexane, KOH, ethanol, cholesterol,  aluminium foil, kertas 
tisu. Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
tabung reaksi untuk mengekstrak daun dan akar tanaman 
mangrove, rak kultur untuk tempat peletakan tabung reaksi 
yang digunakan dalam pengekstrakan, Eyela Evaporator, 
waterbath, kertas filtrasi No. 2 (Advantec, Tokyo, Jepang), 
Gas Chromatograph Mass Spectrometry (GC-MS, 
Shimidzu) untuk mengidentifikasi struktur kimia dari 
Isoprenoid khususnya triterpenoid fitosterol. 
Prosedur kerja pada penelitian ini meliputi 
pengambilan survey lapangan, pengambilan sampel daun 
dan akar, ekstraksi lipid dan NSL, isolasi senyawa 
isopreneoid dan fitosterol, dan analisis data. Isolasi 
senyawa isoprenoid dan fitosterol dengan menggunakan 
GC MS, dan prosedur kerja mengikuti penelitian 
sebelumnya (Basyuni et al, 2007a). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Total Lipid dan Kandungan NSL (Nonsaponifiable 
Lipid) E. agallocha L. Ekstrak lipid dan NSL dianalisis dari 
daun dan akar mangrove yang telah matang dari hutan 
mangrove Percut Sei Tuan, yang datanya disajikan sebagai 
berikut. 
Tabel 1. Ekstrak lipid pada mangrove jenis                    
E. agallocha L. 
Pada Tabel 1 memperlihatkan bahwa total lipid  
 
Pada Tabel 1 memperlihatkan bahwa total lipid E. 
Agallocha L. di daun sebesar 7,20 mg sedangkan di akar 
yaitu sebesar 5,70 mg. Total lipid di daun memiliki proporsi 
yang lebih banyak dibanding di akar. Tidak jauh berbeda 
dengan penelitian sebelumnya kandungan total lipid dari 
daun Rhizopora stylosa juga yaitu 7,49 mg/tissue (Basyuni 
et al, 2007a).  Komposisi terpenoid pada daun juga 
memiliki proporsi lebih besar yaitu 1,20 mg dibanding di 
akar yang hanya sebesar 1,00 mg saja. Total lipid/tissue 
pada daun memiliki proporsi 1,76 mg/g dan di akar hanya 
1,20 mg/g. Hal ini menunjukkan bahwa total lipid/tissue 
memiliki proporsi lipid yang lebih banyak daripada di akar. 
Begitu pula dengan NSL/tissue pada daun juga memiliki 
proporsi lebih besar yaitu 0,29 mg/g dan di akar hanya 
sebesar 1,20 mg/g. Sedangkan NSL/total lipid pada daun 
justru memiliki proporsi lebih kecil yaitu 0,16 mg/mg 
dibandingkan dengan di akar yang memiliki proporsi lebih 
besar sekitar 0,18 mg/mg. Kadar NSL lebih banyak di daun 
daripada di akar.  
Total lipid dan kandungan NSL lebih banyak terdapat 
di daun bisa saja disebabkan proses fisiologi dari tanaman 
mangrove jenis non sekresi yang menghasilkan senyawa 
metabolit sekunder berupa lipid khususnya NSL agar dapat 
mempertahankan diri dari faktor lingkungan baik biotik 
maupun abiotik. Hal ini sesuai dengan studi Sudha and 
Ravishankar (2002) yang melaporkan faktor biotik dan 
abiotik meningkatkan hasil metabolit sekunder yang 
digunakan dalam interaksi dengan lingkungan. 
 
Tabel 2. Komposisi NSL (%) dari daun dan akar jenis 
mangrove non- sekresi 
 
 
 
Komposisi Non Saponifiable Lipid (NSL) (%) dari Daun 
Mangrove Jenis Non Sekresi E. Agallocha 
 
Komposisi Non Saponifiable Lipids (NSL) dari 
daun pada tingkat pohon mangrove jenis non sekresi         
E. agallocha menggunakan GC-MS menunjukan komposisi 
NSL yang terdiri dari fitosterol, triterpenoid, dan senyawa 
lain. Fitosterol yang terdiri dari campesterol, stigmasterol, 
β-sitosterol, cycloartenol sedangkan komposisi triterpenoid 
hanya terdapat lupeol. Senyawa lain yang juga ditemukan 
pada daun adalah senyawa phytol dan squalene. 
Komposisi NSL untuk senyawa lain yaitu phytol 
memiliki proporsi tertinggi diantara komponen yang lain 
yaitu bekisar 74,5 %. Hal ini sesuai dengan penelitian 
sebelumnya dalam (Basyuni et al, 2007a) melaporkan 
bahwa L. racemosa memiliki proporsi terbesar dibanding 
komposisi lain pada jenis ini. 
senyawa lain squalene memiliki kandungan NSL 
terendah yaitu 3,6 %. Komposisi NSL untuk fitosterol 
memiliki kandungan NSL tertinggi terdapat pada 
cycloarterol yaitu 5,9%, sedangkan stigmasterol memiliki 
proporsi terendah yaitu 2,2 % sesuai dengan penelitian 
sebelumnya dalam (Basyuni et al, 2007a) melaporkan 
bahwa K. candel dan A. marina memiliki proporsi paling 
rendah diantara komposisi NSL pada jenis tersebut yang 
hanya memiliki proposi sebesar 0,6 dan 1,5 saja. 
Komposisi NSL untuk triterpenoid yaitu lupeol memiliki 
kandungan komposisi NSL yaitu 8,4 %. 
Hasil analisis komposisi NSL kelompok fitosterol 
terbanyak pada daun, hal ini sesuai dengan studi (Oku et 
al, 2003) melaporkan bahwa lipid mangrove terdapat 
phytosterol sebagai kelompok umum lipid. Hasil ini 
menunjukan bahwa phytosterol memainkan peranan lebih 
dominan dibandingkan triterpenoid di dalam daun pada 
tingkat pohon mangrove jenis E. agallocha L. 
Stigmasterol  memiliki jumlah konten terendah 
yaitu 2,2, sesuai dengan penelitian sebelumnya dalam 
(Basyuni,dkk, 2007) melaporkan bahwa K. candel dan A. 
marina memiliki proporsi paling rendah diantara komposisi 
NSL pada jenis tersebut yang hanya memiliki proposi 
sebesar 0,6 dan 1,5 saja.Komposisi NSL pada β- 
Sitiosterol sebesar 2,9 sedangkan cycloarterol yaitu 5,9 
dan lupeol sebesar 8,4. Hasil analisis komposisi NSL 
kelompok Pythosterol terbanyak pada daun, hal ini sesuai 
dengan studi (Oku,et al, 2003) melaporkan bahwa lipid 
mangrove terdapat phytosterol sebagai kelompok 
komponen lipid. Hasil ini menunjukan bahwa phytosterol 
memainkan peranan lebih dominan dibandingkan 
triterpenoid di dalam daun pada tingkat pohon mangrove 
jenis E. agallocha L. 
 
Komposisi Non Saponifiable Lipid (NSL) (%) dari Akar 
Mangrove Jenis Non Sekresi E. Agallocha 
 
Komposisi NSL yang terdiri dari fitosterol, 
triterpenoid, dan senyawa lain. Fitosterol yang terdiri dari 
campesterol, stigmasterol, β-sitosterol, cycloartenol, 
taraxerol,  sedangkan komposisi triterpenoid ditemukan 
senyawa β-amyrin, germanicol, lupenone, betulin, lupeol 
dan α-amyrin. Senyawa lain yang juga ditemukan pada 
daun adalah senyawa squalene yang hanya memiliki 
kandungan NSL cukup rendah yaitu 2,1 %. Komposisi NSL 
untuk fitosterol yaitu stigmasterol memiliki kandungan NSL 
tertinggi yaitu 13,2 %, sedangkan cycloaratenol memiliki 
proporsi terendah yaitu 5,3 %. Komposisi NSL untuk 
triterpenoid yaitu taraxerol memiliki kandungan NSL 
tertinggi yaitu 12,5 % dan β-amyrin juga memiliki proporsi 
yang sama yaitu 12,5 %. Sedangkan α-amyrin memiliki 
proporsi terendah yaitu 3,9 % saja. Komposisi NSL jenis 
mangrove ini pada akar lebih banyak komponen senyawa 
kimia daripada komponen di daun. Hal ini terlihat dari ke 12 
komponen semuanya memiliki konten yang berbeda-beda 
jumlahnya mulai dari 0,6 sampai 13,2 %. Campesterol 
memiliki proporsi sebesar 11,7 %, β-sitosterol sebesar         
6,8 %, germanicol yaitu 9,6 %, lupenone 7,2 %, betulin 
sebesar 10,8 %, lupeol yaitu 6,2 %. Komposisi NSL 
terbanyak  terdapat di akar mangrove jenis ini termasuk ke 
dalam triterpenoid. Hasil ini menunjukan bahwa terpenoid 
memainkan peranan lebih dominan dibandingkan 
fitotosterol di akar pada tingkat pohon mangrove jenis        
E. agallocha L.  
Tabel 2 memperlihatkan bahwa komposisi 
nonsaponifiable  lipid sebagian besar masuk ke dalam 
triterpenoid. Hasil analisis pada tabel diatas juga 
menunjukkan bahwa komposisi non-saponifiable lipid lebih 
banyak berada di bagian akar. Fitosterol lebih sedikit 
keberadaanya di bagian akar daripada triterpenoid namun 
perbedaan tersebut hanya berbeda tipis saja. Hal ini sesuai 
dengan studi (Oku et al, 2003) bahwa persentase 
kandungan lipid paling besar berada di bagian akar. 
Konsentrasi triterpenoid ditunjukkan proporsi lebih besar 
pada bagian luar akar daripada bagian dalam akar. 
Konsentrasi tingkat stress garam berkorelasi baik terhadap 
kandungan isoprenoid pada mangrove.  
Komposisi  nonsaponifiable lipid pada akar yaitu 
squalen, campesterol, stigmasterol, β-sitosterol, 
cycloarterol, taraxerol, β-amyrin, germanicol, lupenone, 
betulin, lupeol,dan α- amyrin dimana stigmasterol dengan 
konten tertinggi yaitu 13,2  dan squalen dengan konten 
terendah yaitu 2,1  Komposisi NSL jenis mangrove ini pada 
akar lebih banyak komponen senyawa kimia daripada 
komponen di daun. Hal ini terlihat dari ke 12 komponen 
semuanya memiliki konten yang berbeda-beda jumlahnya 
mulai dari 0,6 sampai 13,2. Campesterol memiliki proporsi 
sebesar 11,7, β-sitosterol sebesar 6,8, cycloarterol yaitu 
5,3, taraxerol yaitu 12,5, β-amyrin sebesar 12,5, 
germanicol yaitu 9,6, lupenone 7,2, betulin sebesar 10,8, 
lupeol yaitu 6,2, dan α- amyrin sebesar 3,9. Hasil analisis 
komposisi Non Saponifiable Lipid (NSL) dari daun pada 
tingkat pohon mangrove jenis sekresi A. alba 
menggunakan GC-MS menunjukan adanya NSL 
phytosterol dan triterpenoid. Phytosterol yang terdiri dari 
phytol, squalene, cycloaerterol, campesterol, stigmaserol, 
dan β-sitosterol sedangkan konten isoprenoid terdiri dari 
cholesterol, taraxerol, β-amyrin, germanicol, lupenone, 
betulin, lupeol, dan α-amyrin. Komposisi NSL terbanyak  
terdapat di akar mangrove jenis ini termasuk ke dalam 
terpenoid. Hasil ini menunjukan bahwa terpenoid 
memainkan peranan lebih dominan dibandingkan 
phytosterol di akar pada tingkat pohon mangrove jenis      
E. agallocha. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
1. Komposisi isoprenoid  pada daun jenis mangrove        
E. agallocha L. terdiri dari phytol, squalen, stigmasterol, 
β-sitosterol, cycloartenol, dan lupeol. Sedangkan 
komposisi  isoprenoid  pada akar jenis mangrove         
E. agallocha L. yaitu squalen, campesterol,  
stigmasterol, β-sitosterol, cycloartenol, taraxerol,          
β-amyrin, germanicol, lupenone, betulin, lupeol, dan     
α-amyrin.  
2. Komposisi isoprenoid terbanyak terdapat pada bagian 
akar mangrove jenis  E.  agallocha L. 
 
Saran 
 Keanekaragaman isoprenoid dapat memberikan 
manfaat  sebagai sumber senyawa obat-obatan alami 
dalam dunia medis pada hutan mangrove Sumatera Utara. 
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